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LAMPIRAN



Lampiran I: Mapping Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu

No. | Penulis Artikel Judul Penelitian Landasan Teori Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. Kartika Dwi Pengaruh Penerapan |e Teori Agency Variabel Independen Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
Indrayanti Sistem Akuntansi Sistem Akuntansi Keuangan | penerapan sistem akuntansi keuangan tidak
(2020) Keuangan Pemerintah Pemerintah Daerah (X1) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
Daerah Dan Sistem Sistem Pengendalian Internal | pemerintah daerah, sistem pengendalian internal
Pengendalian Internal (X2) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
Terhadap Kualitas Variabel Dependen keuangan, kompetensi sumber daya manusia
Laporan Keuangan Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh positif pada memoderasi sistem
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah (Y) akuntansi keuangan daerah dan sistem
Dengan Kompetensi pengendalian internal tentang kualitas laporan

Sumber Daya Manusi Variabel Moderasi keuangan pemerintah daerah.
Sebagai Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia
Moderasi (2)

2. Fiane Rina Pengaruh Sistem e Agency Variabel Independen Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
Sambuaga, Pengendalian Internal Theory Sistem pengendalian internal pengendalian intern pada unsur lingkungan
Adolf Z. Siahay, Terhadap Kualitas e Stewardship (X1) pengendalian tidak berpengaruh dan tidak
Syaikhul Falah Laporan Keuangan Theory berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan

(2020)

Dengan Kompetensi
Sumber Daya Manusia
Sebagai Variabel
Moderasi

Variabel Dependen
Kualitas laporan keuangan
daerah (Y)

Variabel Moderasi
Kompetensi sumber daya
manusia (z)

keuangan sedangkan unsur aktivitas
pengendalian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laporan keuangan. Namun, kompetensi
sumber daya manusia dapat memoderasi
lingkungan pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan. Hasil sebaliknya
menemukan bahwa kompetensi sumber daya
manusia tidak dapat memoderasi aktivitas
pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan.
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Resmiyati Kompetensi o Teori Variabel Independen Hasil penelitian membuktikan bahwa
Ansar, Rinto Sumberdaya Manusia Stewardship | e Pemahaman SAP (X1) pemahaman standar akuntansi pemerintah dan
Syahdan, lwan | Memoderasi Hubungan e Penerapan SIA (X2) penerapan system infrormasi akuntansi serta
S. Seber Pemahaman Sap Dan kompetensi sumberdaya manusia berpengaruh
(2022) Penerapan Sia Variabel Dependen secara signifikan terhadap kualitas laporan
Kualitas laporan keuagan (Y) keuangan pemerintah daerah Kabupaten
Kepulauan Sula. Kompetensi sumberdaya
Variabel Moderasi manusia merupakan variabel predictor yang
Kompetensi sumber daya manusia memoderasi hubungan pemahaman standar
2) akuntansi pemerintah dan penerapan sistem
infrormasi akuntansi terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah
Septony Pengaruh Pemanfaatan (e Agenci Theory Variabel Independen Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Siaahan & Sistem Informasi e Sistem informasi  keuangan | pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah,
Arthur Keuangan Daerah, daerah (X1) pemahaman standar akuntansi pemerintahan
Simajuntak Pemahaman Standar e Pemahaman standar akuntansi | dan sistem pengendalian internal pemerintah
(2020) Akuntansi Pemerintahan pemerintahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Dan Sistem e Sistem pengendalian internal (X3) | kualitas  laporan keuangan pada Badan
Pengendalian Internal Variabel Dependen Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Pemerintah Terhadap Kualitas laporan keuangan Kabupaten Labuhan Batu Utara.
Kualitas Laporan pemerintah daerah (Y)
Keuangan

Handayani & Faktor-faktor Yang e Teori Variabel Independen Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Fitri Mempengaruhi Kualitas Stewardship e Standar Akuntansi Pemerintahan | SAP dan kepatuhan terhadap peraturan
(2020) Laporan Keuangan (X1) perundang-undangan memiliki pengaruh negatif

Pemerintah Kota Medan

Pemanfaatan SIAKD (X2)

Peran dan fungsi internal audit
(X3)

Komptensi SDM (X4)
Kepatuhan terhadap perundang-
undangan (X5)

Variabel Dependen

tidak signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Kompetensi SDM
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
kota Medan. Sedangkan pemanfaatan SIAKD
dan peran dan fungsi internal audit berpengaruh

98




Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah daerah (Y)

positif signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah kota Medan.

Johan Pieter, Pengaruh Kepatuhan |e Teori Atribusi Variabel Independen Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
Luciana Borolla Perundang-undangan e Kepatuhan perundang-undangan | Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-
dan Titus Dan Sistem (X1) undangan dan Sistem Pengendalian Intern
Welerubun Pengendalian Internal e Sistem Pengendalian Internal | berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas
(2021) Terhadap Kualitas (X2) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD).
Laporan Keuangan
Pemerintah daerah Variabel Dependen
Kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah (Y)
Pavitasari Pengaruh Pemanfaatan | e Agency Theory Variabel Independen Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(2020) Sistem Informasi e Pemanfaatan sistem informasi | pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah,
Keuangan Daerah, (X1) pemahaman standar akuntansi pemerintahan
Pemahaman Standar e Pemahaman standara akuntansi | dan sistem pengendalian internal pemerintah
Akuntansi Pemerintahan pemerintahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Dan Sistem e Sistem pengendalian internal (X3) | kualitas  laporan keuangan pada Badan
Pengendalian Internal Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Pemerintah Teradap Variabel Dependen Kabupaten Labuhan Batu Utara.
Kualitas Lappran Kualitas laporan keuangan daerah
Keuangan Daerah (Y)

Tri lkyarti & Nila Pengauh Penerapan o Stewardship Variabel Independen Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian
Aprilia Standar Akuntansi Theory e Standar akuntansi pemerintahan | Intern secara simultan berpengaruh terhadap
(2019) Pemerintahan (X1) Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Implementasi Sistem e Sistem informasi manajemen | Namun secara parsial, sistem informasi
Informasi Akuntansi daerah (X2) akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
Manajemen Daerah dan e Sistem pengendalian internal (X3) | keuangan pemerintah daerah dan pengendalian
Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas
Internal Terhadap Variabel Dependen laporan keuangan.
Kualitas Laporan Kualitas laporan keuangan
Keuangan Daerah pemerintah daerah (Y)
Meisy Hedri & | Pengaruh Sumber Daya |e  Stewardship Variabel Independen Hasil penelitian menunjukkan: kualitas sumber
Erinos Manusia, Implementasi Theory daya manusia, penerapan sistem informasi
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(2020) Sistem Informasi Kualitas sumber daya manusia | manajemen daerah dan penerapan standar
Manajemen Dan (X1) akuntansi pemerintahan berpengaruh positif
Penerapan Standar Implementasi  sistem informasi | terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
Akuntansi Pemerintahan manajemen (X2) daerah.

Terhadap Kualitas Standar akuntansi pemerintahan

Laporan Keuangan (X3)

Pemerintah Daerah

Variabel Dependen
Kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah (Y)

10 Resmiyani Kompetensi Sumber e Stewardship Variabel Independen Hasil penelitian membuktikan bahwa
Ansar, Rinto Daya Manusia Dalam Theory Pemahaman SAP (X1) pemahaman standar akuntansi pemerintah dan
Syahdan dan Memoderasi Penerapa SIA (X2) penerapan system infrormasi akuntansi serta

Iwan Seber Pemahaman SAP dan kompetensi sumberdaya manusia berpengaruh
(2022) Penerapan SIA Variabel Dependen secara signifikan terhadap kualitas laporan
Kualitas laoran keuangan keuangan pemerintah daerah Kabupaten
Kepulauan Sula. Kompetensi sumberdaya
manusia merupakan variabel predictor yang
Variabel moderasi memoderasi hubungan pemahaman standar
Kompetensi sumber daya manusia | akuntansi pemerintah dan penerapan sistem
2) infrormasi akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah

11 Hia & Iman Analisis Pengaruh e Agency Variabel Independen Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem

Jaya Sistem Pengendalian Theory Sistem pengendalian internal Pengendalian Intern  Pemerintah  (SPIP),
(2020) Internal Pemerintah pemerintah (X1) Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan

(PSIP) Implementasi
Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP),
Kepatuhan Perundang-
undangan Dan
Pengelolaan Aset
Daerah Terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan

Standar akuntansi pemerintahan
(X2)

Kepatuhan perundang-undangan
(X3)

Pengelolaan aset daerah (X4)

Variabel Dependen

(SAP), Kepatuhan terhadap Peraturan
Perundang-undangan, dan pengelolaan aset
daerah masing-masing berpengaruh positif
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Nias Barat.
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Kualitas Laporan Keuangan Daerah
(Y)

12

M. Wahyuddin
Abdullah
(2017)

Pemoderasi Kompetensi
Sumber Daya Manusia
Terhadap Peningkatan

Kualitas Laporan
Keuangan Daerah
Kabupaten Bone

Agency
Theory

Variabel Independen
Pemahaman standar akuntansi
pemerintahan (X1)

Slistem informasi akuntansi (X2)

Variabel Dependen
Kualitas laporan keuangan daerah
(Y)

Variabel Moderasi
Kompetensi sumber daya manusia

(2)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman standar akuntansi pemerintahan
dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan sedangkan kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif dalam memoderasi
hubungan antara pengaruh pemahaman standar
akuntansi pemerintahan dan pemanafaatn
sistem informasi akuntansi
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Lampiran II: Data Sampel OPD Provinsi Sulawesi Barat
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Jumlah Pegawai Bagian Keuangan Pada OPD di Provinsi Sulawesi Barat

No Nama OPD Sampel
1. Dinas Kesehatan 5
2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang 3
3. Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 4
4. Dinas Sosial 5
5. Dinas Tenaga Kerja 4
6. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 5

Pengendalian Penduduk dan Keluaarga
7. Dinas Ketahanan Pangan 3
8. Dinas Lingkungan Hidup 3
9. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 3
10. | Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 3
11. | Dinas Perhubungan 5
12. | Dinas Komunikas, Informatika Persandian dan Statistik 3
13. | Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan 5

Usaha Kecil Menengah
14. | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 3

Pintu
15. | Dinas Kepemudaan dan Olahraga 3
16. | Dinas Perpustakaan dan Kersipan Daerah 3
17. | Dinas Kelautan dan Perikanan 4
18. | Dinas Parawisata 5
19. | Dinas Perkebunan Daerah 5
20. | Dinas Tanaman Pangan, Hortikulturs dan Peternakan 3
21. | Dinas Kehutanan 3
22. | Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 3
23. | Dinas Transmigrasi 3
24. | Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah 5
25. | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 3
26. | Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah 3
27. | Badan Kepegawaian daerah 5
28. | Badan Penanggulangan Bencana Daerah 4
29. | Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 4
30. | Badan Kesatuan bangsa Politik 3

Jumlah : 114

Sumber: Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat
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Lampiran lll: Kuesioner

Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth:

Bapak/Ibu/Saudara (i)
Responden Di -Tempat
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Magister Akuntansi (S2) Universitas Hasanuddin, Saya :

Nama : Annisa Rahmadhani S Lihawa
NIM : A062212031
Fak/Jur/Sem : Ekonomi dan Bisnis/ Magister Akuntansi/ IV

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk Penyusunan tesis dengan judul
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Pemahaman Standar Akuntansi
Pemerintahan Dan Kepatuhan Perundang-Undangan Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Daerah Dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sebagai Variabel Moderasi”

Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i
untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap
Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang
dirasakan, dilakukan dan dialami, bukan apa yang seharusnya ideal.

Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang
Bapak/Ibu/Saudaral/i berikan akan dijamin kerahasiaanya, dan hanya ditujukan
untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini
adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya.

Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Annisa Rahmadhani S Lit
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KUESIONER

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Pemahaman Standar Akuntansi
Pemerintahan Dan Kepatuhan Perundang-Undangan Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Daerah Dengan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Sebagai Variabel Moderasi
Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data-data
sesuaidengan format dibawah ini :
1. ldentitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Jabatan/Pangkat

Lama Menjabat

Nama Instansi

2. Cara Pengisian Kuesioner
Mohon saudara atau saudari memberikan tanda silang (X) pada salah
satu pilihanjawaban yang tersedia pada kolom pernyataan dengan kriteria-
kriteria sebagai berikut :
STS = Sangat Tidak Setuju S =Setuju
TS =Tidak Setuju SS = Sangat SetujuN

KS = Netral



Variabel Kualitas Laporan Keuangan (y)
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No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Relevan

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh
instansi/Lembaga tempat saya bekerja
memberikan informasi untuk mengoreksi
ekspektasi mereka dimasa lalu

Laporan keuangan yang dihasilkan
dapat membantu dalam memperkirakan
aktivitas yang berhubungan dengan
keuangan pada periode berikutnya

Instansi/Lembaga tempat saya bekerja
menyelesaikan laporan keuangan tepat
waktu

Instansi/Lembaga tempat saya bekerja
menyajikan laporan keuangan secara
lengkap

Andal

Informasi dalam laporan keuangan telah
menggambarkan secara jujur semua
transaksi yang disajikan

Ditempat saya bekerja, informasi
keuangan yang dihasilkan dapat diuji,
dan apabila pengujian dilakukan oleh
pihak yang berbeda, hasilnya tetap
menunjukkan simpulan yang tidak
berbeda jauh

Instansi/Lembaga tempat saya bekerja
menyajikan informasi yang diarahkan
untuk kebutuhan umum dan tidak
berpihak pada kebutuhan khusus

Dapat

dibandingkan

Informasi keuangan yang disajikan oleh
instansi/Lembaga tempat saya bekerja
dapat dibandingkan dengan laporan
keuangan periode sebelumnya

Dalam Menyusun laporan keuangan,
instansi/Lembaga tempat saya bekerja
telah menggunakan kebijakan akuntansi
yang berpedoman pada standar
akuntansi pemerintahan (SAP)

Dapat dipahami

10

Informasi keuangan yang disajikan oleh
instansi/Lembaga tempat saya bekerja
dapat dipahami oleh pengguna

11

Informasi dalam laporan keuangan
dinyatakan dalam istilah yang mudah
dipahami

Andrianto (2018)




Variabel Sistem Pengendalian Internal (X1)
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No.

Pertayaan

STS

TS

KS

SS

Lingkungan pengendalian

Pimpinan selalu menetapkan aturan
mengenai prilaku dan standar etika
pegawai

Pimpinan OPD secara terus menerus
melakukan penilaian terhadap kualitas
pengendalian internal

Pimpinan OPD selalu mengambil
tindakan yangtegas atas pelanggaran
kebijakan, prosedur,
atau aturan perilaku

Pimpinan OPD selalu melakukan
pemeriksaan mendadak terhadap
catatan akuntansi, fisik kas,dan
barang

Pem

antauan

Sebagai tindak lanjut dari penilaian
terhadap  kualitas pengendalian
intern, OPD telah melakukan
perbaikan pengendalian intern

OPD selalu menindaklanjuti setiap
hasil temuan/ reviu dan saran yang
diberikan oleh BPK/Inspektorat

Pimpinan  selalu  mereviu dan
mengevaluasi temuan yang
menunjukan adanya kelemahan dan
perlu perbaikan

Peni

laian resiko

Pimpinan telah melakukan analisis
risiko secara lengkap dan menyeluruh
terhadap kemungkinan timbulnya
pelanggaran terhadap sistem
akuntansi

Pimpinan selalu memiliki rencana
pengelolaan atau mengurangi risiko
pelanggaran terhadap sistem dan
prosedur akuntansi

Kegi

atan pengendalian

10

Pegawai dan atasan telah memahami
tujuan dari kegiatan pengendalian
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Semua transaksi yang dientri dan
diproses kedalam komputer adalah

" seluruh transaksi yang telah
diotorisasi
Kebijakan dan prosedur pengamanan
12 | fisik atas aset telah ditetapkan dan di

implementasikan dengan baik

Informasi dan komunikasi

Informasi telah disediakan secara
tepat waktu dan memungkinkan

13 untuk dilakukan tindakan korektif
secara tepat
Saluran komunikasi berkelanjutantelah
dilaksanakan secara terbuka dan
14 | efektif dengan masyarakat, rekanan,

dan aparat pengawas intern dalam
memberikan masukansignifikan

Velia (2020)




Variabel Pemahaman Standar Akuntansi (X2)
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No.

Pertanyaan

STS

TS

KS S

SS

Penyajian dan penyusunan laporan realisasi anggaran

Pengelola keuangan selalu menyusun
dan menyajikan laporan realisasi
anggaran dengan tepat waktu

Pengelola keuangan menyusun dan
menyajikan laporan realisasi anggaran
menggunakan akuntansi berbasis kas

Penyajian informasi lengkap mengenai pos-pos dalam la

poran keuangan

Pengelola keuangan bisa
3 menyampaikan laporan

pertanggungjawaban dengan tepat

waktu

Pengelola keuangan selalu
4 menyajikan Catatan atas laporan

keuangan pada setiap periode
pelaporan

Pertanggungjawaban pengelolaan dana

Pengelola keuangan dapat
5 | mempertanggungjawabkan

pengelolaan dana

Pengelola keuangan bisa memberikan
6 | informasi keuangan yang terbuka dan

jujur

Pengelolaan asset, kewajiban dan modal

Pengelola keuangan bisa memberikan

7 | informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran dana
Pengelola keuangan dapat membuat
cara untuk memudahkan
8 | perencanaan, pengelolaan,

pengendalian atas asset, kewajiban
dan ekuitas dana pemerintah

Rahmayani (2018)




Variabel Kepatuhan Perundang-undangan (X3)
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No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Pote

nsi kerugian

OPD memiliki rencana mitigasi resiko
terhadap potensi kerugian keuangan
daerah

OPD mengikuti kebijakan yang telah di

2 | implementasikan untuk mengurangi
risiko kerugian keuangan daerah
Temuan administrasi
3 Penyajian data keuangan bebas dari
salah saji material
4 Laporan-laporan disediakan secara
sistematis, teratur, dan tepat waktu
Ketidakhematan
OPD berupaya untuk mengurangi
5 | pemborosan  dan meningkatkan
produktivitas di OPD
Pegawai merespon atau berpartisipasi
6 dalam mengidentifikasi atau

memberikan solusi terhadap masalah

pemborosan di OPD

Ketidakefisienan dan ketidakefektifian

OPD menggunakan kuantitas/kualitas

7 | input untuk satu satuan output dengan
tepat
Prosedur vyang di ikuti OPD
8 memberikan manfaat atau hasil sesuai

yang direncanakan sehingga tujuan

organisasi dapat tercapai

IHPS 1 BPK (2014)




Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (Z)
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No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Pengetahuan (knowledge)

1

Saya memiliki pemahaman teknis
pekerjaan yang baik

Saya memahami siklus akuntansi

2 dengan baik
Saya memahami peraturan
3 pemerintah nomor 71 tahun 2010
tentang standar akuntansi

pemerintahan dengan baik

Keterampilan (Skill)

Saya mampu membuat jurnal untuk

4 setiap transaksi dengan baik
Saya mampu Menyusun dan
5 menyajikan laporan realisasis
anggaran, laporan operasional, dan
neraca dengan baik
Saya mampu  Menyusun dan
6 menyajikan laporan arus kas, laporan

perubahan ekuitas, dan catatan atas
laporan keuangan dengan baik

Perilaku (Attitude)

Saya selalu bekerja dengan
mengedepankan etika dan kode etik
sebagai seorang pegawai

Saya selalu menolak setiap intervensi
dari atasan yang dapat menimbulkan
pelanggaran terhadap peraturan

Saya selalu bekerja berdasarkan
praktik yang dapat diterima secara
umum

10

Saya mendukung penerapan prinsip-
prinsip akuntansi dan estimasi yang
konservatif

Darmawan (2018)




Lampiran 5

Uji Statistik Deskroptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 114 3.83 4.83 4.2657 .20215
X2 114 3.88 4.75 4.2439 18122
X3 114 3.88 4.75 4.2689 .19448
M 114 3.89 4.81 4.2913 .16266
Y 114 3.71 4.60 4.2846 .18435
Valid N (listwise) 114

Lampiran 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 114
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 15365584
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .054
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08

06 ¥ J
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Expected Cum Prob

02

0.0 02 04 06 08 1.0
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Lampiran 7

Hasil Uji Autokorelasi dan koefisien determinasi

Model Summary®

112

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .7532 .605 .586 .15574 1.551
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X3, X1, X2° Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.



ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1172 3 391 16.114  .000°
Residual 2.668 110 .024
Total 3.840 113

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Lampiran 8

Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji T

Coefficients?

113

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 1.990 435 4.571 .000
X1 .340 .077 .154 1.823 .021 .884 1.131
X2 403 .092 .396 4.390 .000 J74  1.292
X3 277 .085 .292 3.269 .001 791 1.264
Z .361 .072 198 2.960 .021 752  1.167
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 9
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Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -9.18E-15
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Lampiran 10

Hasil Uji T & MRA

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.802 428 5.144 .000
X1 .596 2.076 .663 .287 .775
X2 -.537 2.575 -528 -.209 .835
X3 135 2.000 143 .068 .946
X1.M .769 483 1.030 2.350 .021
X2.M 511 .299 1.288 4.353 .002
X3.M .726 .360 1.468 4.057 .001

a. Dependent Variable: Y

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7762 .655 .591 15911 1.551

a. Predictors: (Constant), X3.M, X2.M, X1.M

b. Dependent Variable: Y



Lampiran 11

Uji Validitas dan Reabilitas

Correlations

X111 X112 X1.1.3 X1.14 X11
X1.1.1 Pearson Correlation 1 177  .043 -199° 4517
Sig. (2-tailed) 060 646 .034 .000
N 114 114 114 114 114
X1.1.2 Pearson Correlation  .177 1 167 -.184 534"
Sig. (2-tailed) .060 076  .050 .000
N 114 114 114 114 114
X1.1.3 Pearson Correlation .043  .167 1 .107 .660”
Sig. (2-tailed) 646 076 258 .000
N 114 114 114 114 114
X1.1.4 Pearson Correlation -.199° -184  .107 1 .405"
Sig. (2-tailed) 034 050 .258 .000
N 114 114 114 114 114
X1.1  Pearson Correlation .451" 534" 660" .405" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.636 5
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Correlations

X1.21 X1.2.2 X1.2.3 X1.2
X1.2.1 Pearson Correlation 1 .056 -.130 4717
Sig. (2-tailed) 557 169 .000
N 114 114 114 114
X1.2.2 Pearson Correlation .056 1 .004 624"
Sig. (2-tailed) 557 965  .000
N 114 114 114 114
X1.2.3 Pearson Correlation -.130 .004 1 587"
Sig. (2-tailed) 169 965 .000
N 114 114 114 114
X1.2 Pearson Correlation 4717 624 587" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 114 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.671 5
X1.3.1 X1.3.2 X1.3
X1.3.1 Pearson Correlation 1 .343" 819"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
X1.3.2 Pearson Correlation 343" 1 .820”
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
X1.3 Pearson Correlation .819” .820™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.701 5
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Correlations

X1.41 X1.4.2 X1.4.3 X1.4
X1.4.1  Pearson Correlation 1 -.063 032 6157
Sig. (2-tailed) 505 736 .000
N 114 114 114 114
X1.4.2  Pearson Correlation -.063 1 -150  .430”
Sig. (2-tailed) 505 412 .000
N 114 114 114 114
X1.4.3  Pearson Correlation .032 -.150 1 576"
Sig. (2-tailed) 736 112 .000
N 114 114 114 114
X1.4 Pearson Correlation 615" 4307 576" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 114 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.644 5
Correlations
X1.5.1 X1.5.2 X1.5
X1.5.1 Pearson Correlation 1 .204° 717"
Sig. (2-tailed) .030 .000
N 114 114 114
X1.5.2 Pearson Correlation .204° 1 .829”
Sig. (2-tailed) .030 .000
N 114 114 114
X1.5 Pearson Correlation 717" .829™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.616 5
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Correlations
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X2.11 X2.1.2 X2.1
X2.1.1 Pearson Correlation 1 -.312" 520"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 114 114 114
X2.1.2 Pearson Correlation -.312" 1 650"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 114 114 114
X2.1 Pearson Correlation 520" .650™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.736
Correlations
X2.2.1 X2.2.2 X2.2
X2.2.1 Pearson Correlation 1 107 723"
Sig. (2-tailed) 259 .000
N 114 114 114
X2.2.2 Pearson Correlation 107 1 764"
Sig. (2-tailed) 259 .000
N 114 114 114
X2.2 Pearson Correlation 723" .764™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.701 5




Correlations
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X2.3.1 X2.3.2 X2.3
X2.3.1 Pearson Correlation 1 150 727"
Sig. (2-tailed) A11 .000
N 114 114 114
X2.3.2 Pearson Correlation 150 1 .788"
Sig. (2-tailed) 111 .000
N 114 114 114
X2.3 Pearson Correlation 727" .788" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.641 5
Correlations
X2.41 X2.4.2 X2.4
X2.4.1 Pearson Correlation 1 -.225" 635"
Sig. (2-tailed) 016 .000
N 114 114 114
X2.4.2 Pearson Correlation -.225 1 610"
Sig. (2-tailed) 016 .000
N 114 114 114
X2.4 Pearson Correlation 635" .610™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.602 5




Correlations
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X3.1.1 X3.1.2 X3.1
X3.1.1 Pearson Correlation 1 .270™ .788"
Sig. (2-tailed) .004 .000
N 114 114 114
X3.1.2 Pearson Correlation 270" 1 .806"
Sig. (2-tailed) .004 .000
N 114 114 114
X3.1 Pearson Correlation .788" .806™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.626 5
Correlations
X3.2.1 X3.2.2 X3.2
X3.2.1 Pearson Correlation 1 .079 752"
Sig. (2-tailed) 402 .000
N 114 114 114
X3.2.2 Pearson Correlation .079 1 717"
Sig. (2-tailed) 402 .000
N 114 114 114
X3.2 Pearson Correlation 752" 717" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.812 5




Correlations
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X3.3.1 X3.3.2 X3.3
X3.3.1 Pearson Correlation 1 .959™ .990”
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
X3.3.2 Pearson Correlation .959” 1 .989"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
X3.3 Pearson Correlation .990” .989™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
751 5
Correlations
X3.4.1 X3.4.2 X3.4
X3.4.1 Pearson Correlation 1 -.063 699"
Sig. (2-tailed) 508 .000
N 114 114 114
X3.4.2 Pearson Correlation -.063 1 670"
Sig. (2-tailed) 508 .000
N 114 114 114
X3.4 Pearson Correlation 699" .670™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.615 5
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Correlations
M.1.1 M.1.2 M.1.3 M.1
M.1.1 Pearson Correlation 1 144 220° 685"
Sig. (2-tailed) 127 019 .000
N 114 114 114 114
M.1.2 Pearson Correlation 144 1 .048 603"
Sig. (2-tailed) 127 611 .000
N 114 114 114 114
M.1.3 Pearson Correlation .220° .048 1 667"
Sig. (2-tailed) 019 611 .000
N 114 114 114 114
M.1 Pearson Correlation 685" .603™ .667" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 114 114 114 114
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.723 5
Correlations
M.2.1 M.2.2 M.2.3 M.2
M.2.1 Pearson Correlation 1 -221° -.170 418"
Sig. (2-tailed) 018 .071 .000
N 114 114 114 114
M.2.2 Pearson Correlation -221° 1 -.133 432"
Sig. (2-tailed) 018 157 .000
N 114 114 114 114
M.2.3 Pearson Correlation -.170 -.133 1 539"
Sig. (2-tailed) 071 157 .000
N 114 114 114 114
M.2 Pearson Correlation 418" 432" 539" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 114 114 114 114

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.652

Correlations
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M.3.1 M.3.2 M.3.3 M.3.4 M.3
M.3.1  Pearson Correlation 1 -.107 -.078 .005 458"
Sig. (2-tailed) 257 410 961 .000
N 114 114 114 114 114
M.3.2  Pearson Correlation -.107 1 137 -173 486~
Sig. (2-tailed) 257 145 .066 .000
N 114 114 114 114 114
M.3.3  Pearson Correlation -.078 137 1 -.079 .505™
Sig. (2-tailed) 410 145 404 .000
N 114 114 114 114 114
M.3.4  Pearson Correlation .005 -173 -.079 1 .385™
Sig. (2-tailed) 961 .066 404 .000
N 114 114 114 114 114
M.3 Pearson Correlation 458" 486~ .505™ .385™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.812
Correlations
Y. 1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.1.4 Y.1
Y.1.1  Pearson Correlation 1 178 .079 .089 .592™
Sig. (2-tailed) .058 406 345 .000
N 114 114 114 114 114
Y.1.2  Pearson Correlation 178 1 .037 121 .553"
Sig. (2-tailed) .058 694 201 .000
N 114 114 114 114 114
Y.1.3  Pearson Correlation .079 .037 1 132 .550™
Sig. (2-tailed) 406 694 161 .000
N 114 114 114 114 114
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Y.1.4  Pearson Correlation .089 121 132 1 .600™
Sig. (2-tailed) .345 .201 .161 .000
N 114 114 114 114 114
Y.1 Pearson Correlation .592™ .553™ .550™ .600™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 114 114 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.676 5
Correlations
Y.21 Y.2.2 Y.2.3 Y.2
Y.2.1 Pearson Correlation 1 -.129 123 506"~
Sig. (2-tailed) 170 192 .000
N 114 114 114 114
Y.2.2 Pearson Correlation -.129 1 175 6317
Sig. (2-tailed) 170 063 .000
N 114 114 114 114
Y.2.3 Pearson Correlation 123 175 1 685"
Sig. (2-tailed) 192 .063 .000
N 114 114 114 114
Y.2 Pearson Correlation 506"~ 631" 685" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 114 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

.692 5




Correlations
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Y.3.1 Y.3.2 Y.3
Y.3.1 Pearson Correlation 1 .037 .730”
Sig. (2-tailed) 697 .000
N 114 114 114
Y.3.2 Pearson Correlation .037 1 .710™
Sig. (2-tailed) 697 .000
N 114 114 114
Y.3 Pearson Correlation .730™ 710”7 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.716 5
Correlations
Y.4.1 Y.4.2 Y.4
Y.4.1 Pearson Correlation 1 124 756"
Sig. (2-tailed) 187 .000
N 114 114 114
Y.A4.2 Pearson Correlation 124 1 744"
Sig. (2-tailed) 187 .000
N 114 114 114
Y.4 Pearson Correlation 756" .744” 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 114 114 114

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.689 5




Lampiran 12 Rekapitulasi jawaban responden
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item (Butir) Frekuensi Jawaban Responden (f) &
Persentase (%) Ratarata
STs(1)| Ts@) | N@) | s@) SS(5) Skor Kategori
FF % |[F % F| %F % F %

X1.1.1 0/ 0.00|0] 0.00 |1 |0,88(74 | 64,91 | 39 | 34,21 4,33 Sangat Baik
X1.1.2 0/ 0.00|0] 0.00 |1 |0,88/67 | 58,77 | 46 | 40,35 4,39 Sangat Baik

X1.1.3 0/ 0.00|0| 0.00 |10|8,77[77 | 67,54 | 27 | 23,68 4,15 Baik
X1.1.4 0/ 0.00/0] 0.00 |8 |7,02[70 | 61,40 | 36 | 31,58 4,25 Sangat Baik
Lingkungan Pengendalian (X.1) 4,28 Sangat Baik
X1.21 0 0.00/0] 0.00 |1 |0,88[76 | 66,67 | 37 | 32,46 4,32 Sangat Baik

X1.2.2 0 0.00|0] 0.00 |9 |7,89(76 | 66,67 | 29 | 25,44 4,18 Baik
X1.2.3 0/0.00|0] 0.00 |8 |7,02|59 | 51,75 | 47 | 41,23 4,34 Sangat baik
Pemantauan (Xi.) 4,28 Sangat Baik
X1.3.1 0 0.00/0] 0.00 |9 |7,89/69 | 60,53 | 36 | 31,58 4,24 Sangat Baik
X1.3.2 0/ 0.00|0] 0.00 |10|8,77[70 | 61,40 | 34 | 29,82 4,21 Sangat Baik
Penilaian Resiko (X1.3) 4,22 Sangat Baik
X1.4.1 0 0.00|0] 0.00 | 8 |7,02|60 | 52,63 | 46 | 40,35 4,33 Sangat Baik
X1.4.2 0 0.00|0] 0.00 |6 |5,26[74 | 64,69 | 34 | 29,82 4,25 Sangat Baik
X1.4.3 0 0.00/0] 0.00 |9 |7,89161 | 53,52 | 44 | 38,60 4,31 Sangat Baik
Kegiatan Pengendalian (X1.4) 4,30 Sangat baik
X1.5.1 0 0.00/0] 0.00 |4 |3,51|82 | 71,93 | 28 | 24,56 4,21 Sangat Baik
X1.5.2 0 0.00|0] 0.00 |9 |7,89162 | 54,39 | 43 | 37,72 4,30 Sangat baik
Informasi dan Komunikasi 4,25 Sangat Baik
Rata-Rata Variabel Sistem Pengendalian Internal (X1) 4,27 Sangat baik

Sumber: Data primer diolah tahun 2023
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Frekuensi Jawaban Responden (f) & Persentase (%)

Item ata .
(Butir) STS(1)| TS(2)] N(3) S(4) SS(5) Rata Kategori
kor
FL. % FL. % |F| % |[F| % | F %

X2.1.1 0| 0.00 |0| 0.00 | 4 3,561 (68 | 59,65 | 42 36,84 4,33 | Sangat Baik

X2.1.2 0/ 0.00 0| 0.00 |11 | 9,65 (66 | 57,89 | 37 32,46 4,23 | Sangat Baik

Penyajian dan Penyusunan Laporan Realisasi Anggaran (X2.1) 4,28 | Sangat Baik

X2.2.1 0| 0.00 |0/0.00 | 9| 7,89 (73 |64,04 | 32 | 28,07 4,20 Baik

X2.2.2 0| 0.00 |0j0.00 |10 | 8,77 |65 |57,02 |39 | 34,21 4,25 | Sangat Baik

Penyajian Informasi Lengkap Mengenai Pos-pos Dalam Laporan 4,23 | Sangat Baik
Keuangan (Xz.2)
X3.3.1 0| 0.00 |0j0.00 |10 | 8,77 |73 60,04 | 31 | 27,19 4,18 Baik

X3.3.2 0| 0.00 |0/ 0.00 |13 | 11,40 |62 | 54,39 | 39 | 34,21 4,23 | Sangat Baik

Pertanggungjawaban Pengelolaan Dana (X2.3) 4,21 | Sangat Baik

X4.4.1 0| 0.00 |0 0.00 | 19| 16,6784 | 73,68 | 11 9,65 3,93 Baik

X4.4.2 0| 0.00 0| 0.00 | O | 0,00 (49| 42,98 | 65 57,02 4,57 | Sangat Baik

Pengelolaan Aset, Kewajiban dan Modal (X2.4) 4,25 | Sangat Baik
Rata-Rata Variabel Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan 4,24 | Sangat Baik
(X2)

Sumber: Data primer diolah tahun 2023

Frekuensi Jawaban Responden (f) & Persentase (%)

Item Rata .
(Butir) | STS(1) | TS(2) N(3) S(4) SS(5) Rata Kategori
Skor
F| % |F| % F % | F % F %
X3.1.1 0(0.00 | 0|0.00 |19]|16,67 84 |73,68 | 11 | 9,65 3,93 Baik
X3.1.2 0{0.00 | 0|0.00 |14(12,28 82 |71,93 |18 |15,79 4,04 Baik
Potensi Kerugian (Xs.1) 3,98 Baik

X3.2.1 0]0.00| 0]0.00 2| 1,75 |65 |57,02 | 47 | 41,23 4,39 Sangat Baik

X3.2.2 0000 | 0|0.00 | O] 0,00 |49 |42,98 | 65 | 57,02 4,57 Sangat Baik

Temuan Administrasi (Xs.2) 4,48 Sangat baik
X3.3.1 0000 | 0| 000 |11]| 9,65 |75 |65,79 | 28 |24,56 4,15 Baik
X3.3.2 0|0.00 | 0|0.00 |11| 9,65 |76 |66,67 |27 |23,68 4,14 Baik
Ketidakhematan (X33) 414 Baik

X3.4.1 0|0.00| 0| 000 | 2| 1,75/68 [59,65 | 44 (38,60 4,37 Sangat baik

X3.4.2 0|{0.00| 0| 000 | 0| 0,0052 [45,61 | 62 |54,39 4,54 Sangat Baik

Ketidakefisienan dan Ketidakefektifan (Xs.4) 4,46 Sangat Baik

Rata-Rata Variabel Kepatuhan Perundang-undangan (X3) 4,27 Sangat Baik

Sumber: Data primer diolah tahun 2023
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Frekuensi Jawaban Responden (f) & Persentase (%)

Item Rata .
(Butir) | STS(1) | TS(2) N(3) S(4) SS(5) Rata | Kategori
Skor
F| % |F| % F % | F % F %
Z.1.1 0({0.00 | 0|000 |2 | 1,75 |72 |63,16 | 40 |35,09 4,33 Sangat Baik
Z.1.2 0(0.00| 0000 | 2] 1,75 |66 |57,89 |46 |40,35 4,39 Sangat Baik
Z2.1.3 0|{0.00 |0|0.00 |7 | 6,14 |73 |64,04 |34 |29,82 4,24 Sangat Baik
Pengetahuan (Z4) 4,32 Sangat Baik

Z.2.1 0000|0000 |6 | 526 |77 |67,54 | 31 (27,19 4,22 Sangat Baik

2.2.2 0000|0000 | 4| 351 |69 |60,53 |41 |35,96 4,32 Sangat Baik

2.2.3 0(0.00| 0000 |9 789 |69 |60,53 |36 |31,58 4,24 Sangat Baik
Keterampilan (Z.2) 4,26 Sangat Baik
Z.3.1 0(0.00|0|0.00 | 1| 088 |67 [58,77 | 46 |40,35 4,39 Sangat Baik
Z.3.2 0|000|0]000 |2 175 |69 |60,53 |43 (37,72 4,36 Sangat Baik
Z2.3.3 0|000| 0| 000 | 3| 2,63|85 74,56 | 26 |22,81 4,20 Baik

Z.3.4 0|000| 0| 000 | 4 35181 |71,05 | 29 |25,44 4,22 Sangat Baik
Perilaku (Z.) 4,29 Sangat Baik
Rata-Rata Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia(Z) 4,29 Sangat Baik

Sumber : Data primer diolah tahun 2023
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tem Frekuensi Jawaban Responden (f) & Persentase (%) Rata
(Butir) | STS(1) | TS(2) N(3) S(4) SS(5) Rata Kategori
Skor
F| % |F| % F % | F % F %

Y.1.1 0|000|0)|000 | 5| 439 |78 |68,42 | 31 (27,19 4,23 Sangat Baik
Y.1.2 0|{0.00| 0| 000 | 2| 175 |83 (72,81 |29 |25/44 4,24 Sangat Baik
Y.1.3 0(000|0| 000 | 2| 1,75|72 |63,16 | 40 | 35,09 4,33 Sangat Baik
Y.1.4 0{000|0| 000 | 2| 1,75|65 |57,02 | 47 |41,23 4,39 Sangat Baik
Relevan (Y1) 4,30 Sangat Baik
Y.2.1 0(0.00 | 0|0.00 | 4| 351 |78 |68,42 | 32 |28,07 4,25 Sangat Baik
Y.2.2 0000 | 0]0.00 |11| 9,65 |70 |61,40 |33 (28,95 4,19 Baik

Y.2.3 0|0.00 | 0|0.00 | O 0,00 |51 |44,74 | 63 |55,26 4,55 Sangat Baik
Andal (Y2) 4,33 Sangat Baik
Y.3.1 0|{000|0| 000 | 6| 526 |78 |68,42 | 30 |26,32 4,21 Sangat Baik
Y.3.2 0000|0000 |4 | 351 |78 |68,42 |32 (28,07 4,25 Sangat Baik
Dapat Dibandingkan (Y 3) 4,23 Sangat Baik
Y.4.1 0|0.00 | 0| 0.00 | 6 | 526 |73 |64,04 |35 |30,70 4,25 Sangat Baik
Y.4.2 0|{0.00 | 0|0.00 | 4| 351 |71 (62,28 |39 |34,21 4,31 Sangat Baik
Dapat Dipahami (Y 4) 4,28 Sangat Baik
Rata-Rata Variabel Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Y) 4,28 Sangat Baik

Sumber : Data primer diolah tahun 2023



